Keselarasan Matra dengan Tema Puisi Arab
Klasik dalam Puisi-Puisi Umru al-Qais

Minatur Rokhim"

Abstract: Umru al-Qais was a figure, even an icon in
Arabic literature in the Pre-Islamic Era (Jahiliyah) be-
sides al-Nabighah al-Dzubyani, Zuhair ibn Abu Sul-
ma, Antarah ibn Saddad, and others. His compila-
tion of poems which is written in Diwan Umru al-Qa-
is comprises of 3 Qasidah: the first Qasidah has 91
verses, the second has 59 verses and the third has 71
verses with the total of 221 verses. The theme which
is brought forward by Umru al-Qais in his Diwéan are
al-risd’ (elegy or sadness), al-ghazl (romance), al wasf
(description) and al-hikmah (advice). The themes
used the rhythm of bahr tawil as the bahr character is
accurate and appropriate in revealing “serious” the-
mes.

Kata Kunci : Puisi Arab, Matra, dan Tema.

PUISI -yang di dalam bahasa Arab dikenal dengan
istilah syi’ adalah salah satu bentuk ekspresi se-
orang sastrawan dalam mengungkapkan berbagai
emosi yang bergejolak di dalam dirinya. Gejolak ter-
sebut dirangkai menjadi untaian kata dan kalimat
yang selaras dan indah. Ditinjau dari masanya, sastra
Arab terbagi menjadi lima masa (periode); vaitu
masa dJahiliyah, masa permulaan Islam, masa Dinasti
Abbasiyah, masa pemerintahan Turki, dan masa mo-
deren.! Pada setiap masanya, terdapat sastrawan-
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238 Keselarasan Matra...
sastrawan terkenal yang me-
wakilinya. Misalnya pada ma-
sa Jahiliyah muncul sastrawan
yang bernama Umru al-Qais,
al-Nabighah al-Dzubyani, Zu-
hair ibn Abu Sulma, Antarah
ibn Saddad dan lain-lain.?

Dari kelima masa sastra
tersebut, penulis hanya akan
memfokuskan penelitian ini
pada masa pra-Islam (Jahi-
liyah) terutama tokoh yang
menjadi icon pada masa itu,
Umru al-Qais. Dari sekian ba-
nyak para sastrawan Arab ten-
tunya mempunyai karakter
atau gaya tertentu dalam
mengungkapkan gejolak pera-
saan jiwa atau fenomena
yang terjadi di sekitarnya. Mi-
salnya dalam menggubah pui-
si, seorang sastrawan akan
cenderung menggunakan ma-

"tra atau irama tertentu dalam
tema-tema tertentu juga. Dari
uraian di atas, muncul perta-
nyaan adakah keselarasan an-
tara matra atau irama dengan
tema puisi Arab ?

Sekilas tentang Umru al-
Qais

Nama asli beliau adalah
Umru al-Qais ibn al-Samt ibn
Umru al-Qais ibn Amr ibn
Mu’awiyah ibn Saur. Sedang-

* paknya,

kan nama asli Umru al-Qais
menurut para ahli sejarah ter-
dapat beberapa versi, di anta-
ranya adalah Hunduj, Mulai-
kah, Addiy, dan lain-lain. De-
mikian juga dengan nama ba-
terdapat beberapa
versi, di antaranya adalah Hu-
jur, al-Samt, dan lain-lain. Se-
dangkan ibunya bernama Fa-
timah binti Rabi'ah saudara
Kulaib dan al-Muhalhil 3

Julukan (/agab) Umru
al-Qais adalah al-Malik al-
Dalif (Raja yang sangat se-
sat), dia juga dipanggil de-
ngan sebutan Abu Wahab,
Abu Zaid, Abu al-Harits, dan
Dzu al-Quruh.® Tentang ka-
pan Umru al-Qais lahir, tidak
ada pendapat pasti yang me-
nyatakan hal ini. Namun di-
perkirakan bahwa Umru al-
Qais dilahirkan sekitar tahun
500 M atau 520 M.¢

Umru al-Qais semasa
kecilnya hidup di lingkungan
istana. Sedangkan pada masa
remajanya ia habiskan untuk
bersenang-senang dan berfo-
ya-foya, ia hidup dalam dunia
gemerlap, hingga di saat ba-
paknya terbunuh dalam pepe-
rangan, Umru al-Qais tidak
ada di sampingnya.” Sejarah
mencatat bahwa masa remaja
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Umru al-Qais jauh dari kedua
orang tuanya, karena diusir
ayahnya. Ada beberapa riwa-
vat yang menjelaskan menga-
pa Umru al-Qais diusir oleh
ayahnya. Pertama, karena ia
dalam salah satu bait syairnya
membicarakan seorang wani-
ta bernama Fatimah, yang ke-
mudian diketahui sebagai istri
simpanan ayahnya. Kedua,
karena ia mengkritik ayahnya
vang suka minum khamr. Ke-
tiga, karena ia membuat syair
yang berisi rayuan yang ditu-
jukan kepada saudara perem-
puannya yang beda ibu.
Mengenai kapan sang
pujangga ini meninggal, tidak
ada jawaban atau dalil yang
menyatakan hal ini secara
pasti. Mustafa Sadiq al-Rafi'i
memperkirakan bahwa Umru
al-Qais meninggal pada tahun
538 M atau 565 M.® Sedang-
kan Syauqi Dhaif dalam bu-
kunya al-Asr al-Jahili mem-
prediksi bahwa Umru al-Qais
meninggal sekitar tahun 530
M-540 M. Berbeda dengan
pendapat yang dikemukakan
oleh kedua tokoh tersebut,
Ahmad Hasan al-Zayyat da-
lam bukunya T7arkh al-Adab
al-Arabi menyatakan bahwa
meninggalnya Umru al-Qais
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pada tahun 560 M, tetapi
pendapat ini diralat, bahwa
meninggalnya Umru al-Qais
pada tahun 545 M, ia meng-
anggap bahwa tahun inilah
yang paling tepat.*°

Peranan Umru al-Qais da-
lam Dunia Sastra

Dalam sejarah kesusas-
traan Arab, kebiasaan mereka
pada umumnya adalah gemar
menggubah syair. Hal ini me-
reka anggap sebagai kebiasa:
an yang bersifat tradisional
karena lingkungan dan kehi-
dupan mereka yang puitis dan
lisan mereka yang fasih ada-
lah faktor yang dominan un-
tuk membantu mereka dalam
menggubah syair.

Pujangga yang meme-
nangi kontes syair pada masa
Jahiliyah, akan disambut de-
ngan pesta yang meriah dan
hasil karyanya akan ditempel-
kan atau digantung di dinding
ka’bah. Umru al-Qais adalah
pujangga pertama yang kar-
vanya ditempel atau digan-
tung di dinding ka'bah.! Ia
adalah pujangga termasyhur
pada masanya. la bersama al-
Nabighah al-Dzubyani, Zuhair
ibn Abu Sulma, dan A’'sya
adalah empat pujangga kelas
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240 Keselarasan Matra. ..
wahid dari tingkatan pujang-
ga-pujangga klasik."> Kehan-
dalan dan kepiawaian Umru
al-Qais dalam dunia syair ti-
dak diragukan lagi oleh para
ahli sastra dan bahasa. Ini ter-
bukti dengan dipakainya kar-
ya-karya beliau yang berupa
syair tersebut digunakan seba-
gai dalil atau argumen dalam
menyusun kaidah atau disi-
plin ilmu, misalnya ilmu tafsir,
kamus, nahwu, dan lain-lain.

Sahabat nabi Muham-
mad saw yang bernama Nafi
ibn al-Azrag dan Najdah ibn
Uraim mendengar kepanda-
ian dan kepiawaian salah se-
orang sahabat Nabi yang lain,
bernama Ibn Abbas dalam
menafsirkan dan memahami
al-Qur'an, baik dari segi lafal
maupun maksud maknanya.
Berkenaan dengan hal ini,
maka berangkatlah kedua
sahabat itu menghadap kepa-
da Ibn Abbas untuk menanya-
kan kata-kata gharib yang ter-
dapat dalam al-Qur’an, konon
pertanyaan mereka berdua
mencapai 250 masalah. Di
antara pertanyaan yang dilon-
tarkan pada saat itu adalah
sebagai berikut:"

Terangkan kepada kami
firman Allah yang terdapat

dalam surat al-Adiyat ayat 6
yang berbunyi :
2553 4 oYt 0}
Ibn Abbas menjawab
pertanyaan itu dengan melan-
tunkan bait syair berikut:

Sigy® dig S pud & OS2

byS ¢ Dy aall
Mereka juga menanyakan ten-
tang firman Allah yang berbu-
nyi sebagai berikut :

Vo Y55 By Sl py 3 anst
b 3 IS el

Sumber inspirasi Umru al-
Qais dalam Puisi Arab
Ada tiga hal (nilai seni)
yang dijadikan sumber inspi-
rasi oleh Umru al-Qais dalam
karya-karya syairnya:

Manusia

Manusia adalah sumber
karya Umru al-Qais yang pa-
ling banyak. Sedangkan yang
dimaksud dengan sumber ma-
nusia adalah kondisi kejiwa-
an, perasaan, dan fenomena
sosial yang ada pada manu-
sia. Sedangkan manusia sen-
diri adalah obyek utama da-
lam karya sastra. Manusia, de-
ngan berbagai karakter dan si-
fatnya, rupanya sangat men-
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dapat perhatian khusus dari
para pujangga dalam mencip-
takan karya sastranya. Misal-
nya puisi Umru al-Qais ini :

WIS 2T " aldy wpb 46 e by
Jus s

Sungguh, kerap kali aku ber-
main di siang dan malam hari
dengan seorang teman pe-
rempuan yang bagaikan uki-
ran patung

Hewan

Hewan vang dijadikan
analogi oleh Umru al-Qais se-
bagian besar adalah yang ji-
nak, seperti kuda, sapi, unta,
kelinci, anjing, tikus, dan lain-
lain. Hal ini karena para pu-
jangga Arab dalam kehidupan
sehari-harinya sering disertai
atau ditemani oleh hewan-he-
wan itu. Misalnya bait syair
Umru al-Qais berikut ini :

AT el e o5 N ST e
Jl:.u‘. Y) i

Lehernya jenjang seperti le-
hernya kijang, jika dipanjang-
kan tidak terdapat cacat se-
dikitpun karena lehernya di-
penuhi dengan kalung perma-
fa.
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Alam

Yang dimaksud dengan
sumber alam adalah segala
hal yang tidak bergerak yang
ada di muka bumi yang dapat
membangkitkan dan mengge-
lorakan perasaan dan imajina-
nasi pujangga, lalu hal itu
memberikan inspirasi untuk
membuat karya sastra. Misal-
nya bait syair Umru al-Qais
berikut inj :

e ¥ g e e
G e g5k

Dan malam bagaikan ombak
di lautan yang menurunkan
kegelapannya kepadaku de-
ngan berbagai macam kegeli-
sahan untuk mengujiku

Karya Umru al-Qais dalam
Sastra Arab

Sebagai seorang pujang-
ga kelas wahid sudah selayak-
nya bila Umru al-Qais meno-
rehkan banyak karya. T etapi
karya yang ditorehkan sang
pujangga ini tidak berupa kar-
va utuh seperti buku, tetapi
karya yang diciptakan secara
tidak langsung, seperti Diwan
Umru al-Qais. Diwan ini me-
rupakan kumpulan karya sya-
irnya. Diwan ini telah dicetak
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242 Keselarasan Matra...
berulang-ulang. Orang perta-
ma yang mencetaknya adalah
De Slane di Paris pada tahun
1837. Diwan Umru al-Qais ini
ia peroleh dari manuskrip bu-
ku Dawawin al-Syu’ara’ al-Sit-
tah karangan al-Syantamari.
Dawéawin ini memuat kumpu-
lan syair dari enam pujangga
tersohor, yaitu: Umru al-Qais,
al-Nabighah al-Dzubyani, Zu-
hair, Tharfah, Antarah, dan
Algamah.Al-Syantamari mem-
peroleh syair-syair yang terda-
pat dalam Dawswimya ini
berdasarkan riwayat dari al-
Asmu’i.

Setelah mendapat bebe-
rapa tambahan yang dipero-
leh dari pihak lain kemudian
Dawawin ini disebarluaskan
oleh De Slane dengan sebu-
tan Nuzhah dzawi al-Kais wa
Tuhfah al-Udaba’ fi Qasa'id
Imri al-Qais. Selain De Slane,
juga terdapat pemerhati Dr-
wan Umru al-Qais yang lain.
Pada tahun 1870 terdapat se-
orang orientalis bernama Ahl-
wardt yang tertarik mencer-
mati Diwan ini. Akan tetapi ia
tidak mencermati Diwan ini
dari buku Dawawin al-Syu'ara
al-Sittah melainkan dari nus-
khah (manuskrip) lain yang ia
peroleh dari al-Sukra.

Dengan demikian, dapat
penulis simpulkan bahwa Df-
wan ini telah banyak mengil-
hami para sastrawan untuk
menelaah dan mempelajari
syair-syair Arab. Dari penelaa-
han ini lahir banyak buku dan
karya sastra Arab, di antara-
nya Nuzhah susunan De Sla-
ne, Dawswin susunan al-
Syantamari, Mukhtar al-Syi’r
al-Jahili susunan Mustafa al-
Saga dan sebagainya.

Pengertian Puisi Arab

Syi'r atau puisi secara
etimologi berasal dari bahasa
Arab al-syi’r ( ~2)1), bentuk ja-
maknya al-asy ‘ar (s, Kata
syi'r berasal dari akar kata
(Lsasy \pd — a2y — a2) yang
berarti mengetahui, merasa,
sadar, dan mengarang.'* Dari
pengertian ini, dapat dicerna
bahwa seorang pujangga de-
ngan pengetahuan dan pera-
saan yang dimilikinya dapat
merasakan sesuatu yang tidak
dapat dirasakan oleh orang
vang bukan pujangga. Kelebi-
han-kelebihan yang dimiliki
pujangga inilah yang mendo-
rongnya mampu mengung-
kap sesuatu dengan penuh
perasaan dan emosi sehingga
menimbulkan daya bangkit
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bagi para penikmatnya.

Berkaitan dengan tinjau-
an syi'r secara etimologi ter-
dapat beberapa yang dikemu-
kakan para sastrawan, di an-
taranya Ahmad al-Iskandari
dan Mustafa Inani menjelas-
kan bahwa syi'r adalah perka-
taan yang fasth, berpola irama
(wazn), bersajak (qafiyah)
vang biasanya mengekspresi-
kan bentuk-bentuk imajinasi
vang indah. ®

Ahmad al-Sayib dalam
bukunya menjelaskan bahwa
puisi tersusun atas empat hal,
Vaitu lafal, wazan, makna (te-
ma), dan qafiyah. Inilah bata-
san syi’r. Ada perkataan yang
telah berwazan dan bergafi-
vah namun tidak dapat dise-
but syi’r karena tidak adanya
unsur pembuatan dan niat
(sengaja membuat syi’r), se-
perti al-Qur’an dan Hadis.

Syi’r juga mengandung
subject matter untuk dikemu-
kakan atau ditonjolkan. Pe-
nonjolan ini umumnya dipe-
ngaruhi beberapa faktor, se-
perti falsafah hidup, lingku-
ngan, agama, pekerjaan, pen-
didikan, dan lain-lain.'

Unsur-Unsur Puisi Arab
Dari beberapa definisi
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yang dikemukakan, dapat di-
pahami bahwa sebuah ungka-
pan dapat dikategorikan karya
sastra genre puisi (syi’n) bila
ungkapan itu telah memenuhi
enam kriteria sebagai berikut:
Pertama, perkataan (kalam),
kedua, makna (tema), ketiga,
matra (wazn), keempat rima
(gafivah), kelima, imajinasi
(khaval), dan keenam, niat
(sengaja membuat syi’s.

Wazn

Wazn adalah pengula-
ngan beberapa fafi/lah (satuan
irama) yang menjadi patokan
syi’r. Manakala wazn ini dika-
itkan dengan kaidah-kaidah
tertentu maka akan memben-
tuk bangunan sy/’r yang dise-
but bahr. Tafilah adalah bagi-
an-bagian bait sy/’r yang ter-
diri atas beberapa satuan sua-
ra yang digunakan untuk me-
nyanyikan lagu-lagu syi'r.

Dengan demikian maka
wazn dapat digambarkan se-
bagai irama yang menjadi pa-
tokan atau standar pokok bagi
karya sastra yang disebut syi'r.
Sedangkan ilmu yang mem-
pelajari tentang wazn syi'r
Arab disebut ilmu arud, Abdul
Hadi al-Fadhli mendefinisikan
ilmu arud sebagai /mu vang
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membahas tentang pokok-po-
kok dan kaidah-kaidah wazn
syi'r Arab. "

Definisi yang dikemuka-
kan Abdul Hadi al-Fadhli ini
hampir sama dengan definisi
yang dikemukakan Muham-
mad al-Damanhuri yang me-
nyatakan bahwa imu arud
adalah ilmu yang berisi po-
kok-pokok yang digunakan
untuk mengetahui salah atau
benarnya suatu wazn syi'’r ba-
ik da‘ril\' segi zihaf maupun illat-
nya.

Jumlah fafilah (satuan
irama) dalam ilmu arud ada
sepuluh, yaitu:?
oY CU (ilelia “_-,J.,su.- tJ).u
pelize 4;,1.14.4':-..» (A tJLF\i

Satuan-satuan irama ter-
sebut apabila dirangkai berda-
sarkan aturan-aturan tertentu
maka akan membentuk bahr
sebanyak 16, vaitu:® fawid
madid, basit wafir, kamil,
hazj, rajaz, ramal, sari’, mun-
sarih, khafif, mudlari’, mugq-
tadlab, mujtas, mutaqgarib dan
mutadarik.

Penjelasan macam-ma-
cam bahr ini hanyalah jenis
vang terkait dengan kajian
teori ini dan hal-hal yang ter-
kait dengan bahr ini, seperti

bahpr tawil. Bahr ini merupa-
kan bahr dari ketiga qasidah
Umru al-Qais yang menjadi
obyek kajian.

Babhr Tawil
Pola irama (matra) dari
bahr tawil ini adalah sebagai
berikut:
S ® helie e sl g
el f b sl

Tema-Tema Puisi Arab
Berikut ini beberapa te-
ma yang terdapat dalam puisi
Arab, di antaranya adalah: a/-
madh (pujian). la adalah puisi
yang dibuat dengan tujuan
memuji seseorang atau sesua-
tu. Corak puisi seperti ini su-
dah ada sejak zaman Jahili-
yah, awal Islam, masa Dinasti
Umayyah, Dinasti Abbasiyah,
hingga masa moderen. Misal-
nya puisi karya al-Nabighah
al-Dzubyani berikut ini :
iy Slasl @ of i

St
C-Au’ \5!' J‘; ﬂ)‘u‘)&r&t‘dﬁt
S5 e A f

Tidakkah engkau tahu bahwa
Allah memberimu satu kemu-
liaan, Engkau melihat semua
raja sedang bimbang, Engkau
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bagaikan matahari mereka
bagaikan bintang-bintang, Ji-
ka matahari terbit maka satu
bintang pun tak tampak.

Al-ghazl (romans atau
percintaan), tema puisi ini
(rayuan) adalah tema yang
membicarakan seorang wani-
ta yang dicintai, baik menge-
nai wajah, mata, tubuh, mau-
pun leher, dan sebagainya
vang berkaitan dengan seseo-
rang yang dicintainya. Bentuk
puisi yang bertemakan ghaz/
ini disukai para penyair Arab
hingga akhir masa pemerinta-
han Dinasti Abbasiyah, hing-
ga era moderen, bahkan ada
beberapa pujangga spesialis
yang menggubah puisi percin-
taan, seperti Ismail Shabari.
Hal ini mungkin disebabkan
oleh adanya perubahan-peru-
bahan tradisi akibat pengaruh
Barat yang lebih mengutama-
kan logika. Contoh puisi yang
bertema ghaz/ adalah sebagai
berikut ini :

T s ol o)
J_,,.L!}]l‘,_.:. ;‘...“‘J Uf)

Sesungguhnya wanita itu lak-
sana bunga-bunga yvang dicip-
takan untuk kita * dan kita se-
mua kesemsem akan wangi-
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nya bunga-bunga tersebut

Al-hjja’ (ejekan), seba-
gaimana puisi ghaz/ corak ini
pun hanya mampu bertahan
atau bahkan mengalami masa
kejayaan, hingga akhir peme-
rintahan Dinasti Abbasiyah,
namun jarang digunakan oleh
penyair moderen, terutama
bentuk puisi ejekan personal
(al-hija’ al-syakhsi). Pada ma-
sa awal Islam, jenis puisi se-
perti ini tetap diminati, de-
ngan maksud untuk memper-
tahankan agama Islam dari
cercaan dan hinaan kaum
kafir dan musyrik. Misalnya
puisi berikut ini :

it el T sl Sy )
PENLES

Aku dan semua penyair ada-
lah sama-sama manusia * Te-
tapi setannya dia seorang pe-
rempuan, dan setanku seo-
rang lelaki. .

Al-hammasah (semangat
atau spirif), dunia padang pa-
sir dan kehidupan badawi
vang melingkupi wilayah Arab
serta tradisi mereka yang me-
nyukai peperangan, menjadi-
kan puisi model ini digemari
di kalangan masyarakat Arab
sebagai spirit pada saat mere-
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ka berperang ataupun me-
nundukkan dunia padang pa-
sir yang sangat ganas. Pada
masa awal Islam dan Dinasti
Umayyah yang banyak mela-
kukan ekspansi, puisi ini sa-
ngat berguna dalam rangka
memberi semangat umat Mus-
limin dalam mempertahankan
agama. Saat ini, puisi dengan
corak seperti ini, kurang dige-
mari oleh masyarakat Arab,
karena mereka lebih menyu-
kai puisi nasionalis (a/-svi’r al-
watani) sesuai dengan situasi
dan kondisi perpolitikan di se-
tiap negara yang lebih meng-
utamakan nasionalisme. Mi-
salnya puisi berikut ini :

20y T gl Lty o) oty
gy p L3 LU

S 85y Lyl WL Jowd Uy
L3 yile 3 4

1yey oUsl LLb c,.,i)
Lol b L) Hge

up 4t

Rambutku memutih, kesaba-
ranku menjadi lemah lantaran
guntur dan kilat kematian
mendekati kita. Jiwaku mera-
sakan manisnya kematian di
saat orang lain meninggalkan
apa vang dirasakannya. Aku
melibat kematian datang dan
kembali menuju rumah kita

dengan mudah

Al-ris3’ (elegi atau kese-
dihan), syi’r al-risa’ (ratapan)
adalah tema puisi yang meng-
ungkapkan rasa putus asa, ke-
sedihan, dan kepedihan. Se-
bagaimana yang lainnya, a/-
risa’juga salah satu corak pui-
si asli Arab. Puisi ini biasanya
digubah sebagai ungkapan
belasungkawa atas kejadian
yang menyedihkan. Jenis pui-
si ini tetap diminati hingga
abad moderen, karena berhu-
bungan langsung dengan kon-
disi kejiwaan manusia secara
umum, bahkan pada era mo-
deren ini, corak puisi ini ber-
kembang lebih dari sebelum-
nya, sesuai dengan kondisi
kejiwaan zaman. Misalnya pu-
isi berikut ini :

@ ol T e el e
Wiy 4 - dd

S ” iy -l o EEUNN)
bna o5y ¢

5O o Ll e gl A
e 4By S

Wahai jiwa....perindahlah rasa
keluh kesah. Sesungguhnya
vang engkau khawatirkan te-
lah terjadi. Dia mempunyai si-
fat kedermawanan, keperka-
saan, dan kekuatan. Orang

Al-Turas, Vol. XV No. 3. September 2009



Keselarasan Matra. ..

cerdas yang benar-benar me-
nyangka kepadamu seakan-
akan dia melihat dan mende-
ngar

Al-fakhr (kebanggaan),
adalah puisi yang digubah de-
ngan tujuan untuk membang-
gakan diri sesuai dengan wa-
tak bangsa Arab. Pada masa
kini, puisi seperti ini kurang
diminati. Misa Inya puisi beri-
kut ini :

oy el sl 5 6 s
L S

J,U.I ‘;.'o)f) o'l ,(lb él.nl‘ ‘;9‘:)
et (5 9,1

Jika engkau bertanya kepada-
ku (kenapa) aku membenci
orang hina, aku mendekati
orang mulia, aku membangun
tempat terhormat dengan si-
fat-sifat kemuliaan? (karena)
aku menyukai sahabat dan
memberi minum teman mi-
num

Al-wasf (deskripsi atau
penggambaran), adalah puisi
vang dibuat dengan tujuan
untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan sesuatu, se-
perti keindahan alam, peman-
dangan, kehancuran, pepera-
ngan, dan lain-lain dalam
bentuk deskriptif. Puisi ini ba-
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nyak berkembang dari waktu
ke waktu karena lebih imaji-
natif dan inspiratif. Misalnya
puisi berikut ini :

A T RSy 3 plally gzl
JSes 4

e 3gadnS T lan pia fie e S
& o St o

Aku berangkat pagi, semen-
tara seekor burung berada di
sarangnya. Dengan seekor ku-
da yang sangat gemuk lagi
cepat larinya. Kuda itu me-
nyerang dan lari cepat sekal-
gus dengan maju mundur se-
perti batu besar terbawa ban-
Jir di atas.

Al-i'tidzar (apologi atau
alasan), yaitu tema puisi yang
menyatakan permintaan maaf
dengan tujuan agar diampuni
dari kesalahan atau kekeliru-
an. Biasanya berisikan ten-
tang penyesalan penyair atas
ucapan atau perbuatan yang
dirasa kurang berkenan atau
bahkan melukai perasaan hati
orang lain. Misalnya puisi be-
rikut ini :

PP JCH P G Yyl i Syl s
bos St all G 58
US"S WG e Y e

Al-Turés, Vol. XV No. 3, September 2009



248 Keselarasan Matra. ..
Seandainya bukan pamanku
menghendaki kekuranganku,
pasti aku buatkan tanda bagi-
nya melebihi tuan-tuan yang
mulia. Tidaklah aku melaku-
kan (sesuatu) melainkan se-
perti orang yang memotong
telapak tangannya dengan (ta-
ngannya yang lain sehingga ia
tidak memiliki tangan

Al-hikmah (nasihat), yai-
tu tema puisi yang bertujuan
untuk menasihati atau meng-
arahkan kepada orang lain
untuk melakukan perbuatan
yang baik atau menjauhi per-
buatan yang buruk. Tema a/-
hikmah dalam kumpulan syi'r
(qasidah) biasanya terletak di
awal atau akhir gasidah. Te-
ma ini (al-hikmah) banyak di-
jumpai pada karya-karya sas-
tra yang berbentuk nasr (pro-
sa). Walaupun demikian tema
ini juga ditemukan dalam kar-
ya sastra puisi Arab (sy/'r}. Mi-
salnya yang dilantunkan oleh
al-Mutsaggab al-Abdi berikut
ini:%!

EJECFIPC AN I SV IR Y

™
Y Uppeds " Y e o S
oS s
Janganlah sekali-kali anda

berkata sesuatu yang tidak se-
suai dengan janji anda. Lebih
baik anda bilang ya, tetapi
sebelumnya anda bilang tidak
(daripada) anda bilang tidak
fetapi sebelumnya anda bi-
lang va.

Pada masa moderen ter-
dapat beberapa jenis tujuan
puisi yang berkembang sesuai
dengan perkembangan zaman
seperti munculnya al-sy/’r al-
wafani (puisi nasionalisme),
al-syi’r al-jjtima’i (puisi sosial),
dan al-syi’r al-tarikhi wa al-
ta’limi (puisi sejarah dan pen-
didikan). Pada masa moderen
ini, mungkin tema kemanusia-
an, sosial, dan kebudayaan
lebih menarik perhatian para
penyair moderen.

Matra (wazn) puisi Arab
dalam Diwan Umru al-
Qais

Sebelum penulis mema-
parkan hasil temuan peneliti-
an ini, terlebih dahulu akan
dideskripsikan data yang akan
diteliti, yakni Diwan Umru al-
Qarss.

Dalam Diwan Umru al-
Qais memuat tiga qasidah;
gasidah pertama memuat 91
bait puisi, gasidah kedua me-
muat 59 bait puisi, dan qgasi-
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dah ketiga memuat 71 bait
puisi. Jadi total dari ketiga
qasidah tersebut adalah 221
bait puisi. Dalam pembahasan
ini, penulis tidak akan mem-
bahas secara keseluruhan ba-
it-bait yang terdapat dalam
Diwan Umru’ al-Qais ini, ka-
rena hal ini tentunya akan
memakan waktu yang pan-
jang dan lama.

Qasidah 1

Qasidah 1 Umru al-Qais
vang terdapat di dalam Diwan
Umru al-Qais terdapat 91 ba-
it puisi. Karena keterbatasan
waktu, maka penulis hanya
menganalisis lima bait puisi
dari setiap gasidah yang ter-
dapat dalam Diwan Umru al-

Qais.

Liy Sy e 55 s U
o o s 0
U by e f By nog
Uy o g o Lgima
ut...f'tzu,,..k;@)lc..s;u,
Jeldt e s Lt

Qasidah 2

Qasidah 2 Umnu al-Qa-
is yang terdapat dalam Diwan
Umru al-Qais terdapat 59 bait
puisi.
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Jay * JU il gl Lo ‘..a\ﬂ
JU i 3067 e e
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Totge Sl O e e o
It DU 31 W

Qasidah 3

Qasidah 3 Umru al-Qa-
is yang terdapat dalam Diwan
Umru al-Qais terdapat 71 bait
puisi.

saB Tk ol e i s
wodall 3 gl ol

G A et asle gl ks o) LY
gg—l..‘.»ri(_;.ﬂ
MOM}’G)wwwqh;éi
e Oy b

Dari ketiga qasidah ter-
sebut di atas dapat disimpul-
kan bahwasanya matra yang
digunakan oleh Umru al-Qais
dalam Dwéan Umru al-Qais
adalah bahr fawil dengan pola
matra sebagai berikut :

Pt el b i e
Sl o)y sl

Tema-Tema Puisi Arab da-
lam Diwin Umru al-Qais

Dalam memaparkan te-
ma-tema yang terdapat dalam
Diwén Umru al-Qais ini, pe-
nulis juga akan memaparkan

Al-Turas. Vol. XV No. 3, September 2009



250 Keselarasan Matra. ..
puisi-puisi Arab lain yang se-
jenis dalam matra maupun
temanya.

Risa’ (Elegi atau Kesedi-
han) Umru al-Qais

Risa’ (elegi atau kesedi-
han) adalah tema puisi yang
berisi tentang ratapan seorang
penyair terhadap sesuatu, ba-
ik itu berupa orang atau ben-
da-benda dengan cara mena-
ngisi; mengungkapkan kesedi-
han dan duka yang menda-
lam dengan membesar-besar-
kan musibah yang dialami ter-
sebut. Misalnya bait puisi Um-
ru al-Qais berikut ini :

dl;' Ll 5 ot & Colab

o e Jr = A

Karena kerinduanku, maka air
mataku bercucuran di leher
dan dadafku) sehingga air
mataku membasahi gantu-
ngan pedanghku.

Karena beratnya beban
duka yang diderita oleh Um-
ru al-Qais, maka mengucur-
lah air matanya yang terus
menerus sehingga membasahi
sarung pedangnya. Ini me-
nunjukkan bahwa tangisan
sang pujangga ini berlarut-
larut dan terus menerus.

Tema al-Ghazl (Romans
atau Percintaan) Umru al-
Qais

Svir al-ghazl (rayuan)
adalah tema puisi yang mem-
bicarakan seorang wanita
yang dicintai, baik mengenai
wajahnya, matanya, tubuh-
nya, maupun lehernya, dan
sebagainya yang berkaitan
dengan seseorang yang dicin-
tainya. Misalnya bait puisi
Umru al-Qais berikut ini :

r,...;'\,.pu...ht,.a:bu\sg
JE AN 4 el Luall

Apabila mereka berdua berge-
rak, tersebarlah semerbak wa-
ngi dari keduanya (bagaikan)
angin timur yang lembut se-
poi-sepoi, datang membawa
aroma wangi buah qaranful
Pada bait puisi ini, Um-
ru al-Qais mencoba mene-
barkan rayuannya kepada
dua wanita (Ummu al-Huwai-
rits dan Ummu Rabab) yang
pernah berlabuh mengisi hati-
nya, ia lukiskan sebagai wani-
ta yang semerbak wanginya.

ety aslie pb clay Ui
arncornnlS” A yinae

13 Y el PRy
I I S s
Jans. ¥y i
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Wanita itu langsing, perutnya
ramping dan dadanya putih
bagaikan kaca cermin. Le-
hernya jenjang seperti leher-
nva kijang, jika dipanjangkan
tidak terdapat cacat sedikitpun
karena lehernya dipenuhi de-
ngan kalung permata. Ram-
butnya yang panjang lagi hi-
tam pinang, Bila terurai di
bahunya bagaikan mayang
kurma

Pada bait puisi selanjut-
nya, Umru al-Qais menggam-
barkan postur tubuh Unaizah,
sebagai seorang gadis yang
langsing badannya, tidak ge-
muk, warna kulitnya putih
bersih, sampai-sampai tulang
dadanya terlihat mengkilat
laksana kaca cermin.

Dalam bait puisi ini se-
benarnya Umru al-Qais ingin
menyampaikan bahwasanya
Unaizah adalah seorang gadis
vang berbadan ideal, lang-
sing, dengan pinggul yang
ramping tetapi tidak kerem-
peng melainkan padat berisi.

Al-Wasf (Deskripsi atau
Gambaran) Umru al-Qais
Syi'’r al-wasf adalah puisi
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vang dibuat dengan tujuan
untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan sesuatu, se-
perti keindahan alam, peman-
dangan, kehancuran, pepera-
ngan, dan lain-lainnya dalam
bentuk deskriptif.

Terkait dengan syi’r al-
wasf ini, dalam Diwéan Umru
al-Qais terdapat puisi yang
bertema seperti ini, misalnya
bait puisi berikut ini:

Py e S5 e M W
Jorp dpdlh i 6 daay

% ey aam oy mo
dUWy o g e Lgm

bLs™ * Bl 3 ol pd ol
St e G Ll

Berhentilah kalian berdua...
(Mari) kita menangis (untuk)
mengingat kekasih dan (peng-
huni) rumahnya di Sigth al-
Liwa (vang fterletak) di antara
al-Dakhul dan Khaumal dan
Tudhih dan Migrah. Jejak-je-
jak rumah itu musnah karena
hembusan angin dari (arah)
selatan dan utara, angin ber-
hembus dari segala penjuru
arah dengan lembut (sepoi-
sepoi) bagaikan angin timur
vang menyelimutinya dengan
kain yang longgar yang usang

Pada bait puisi ini, Umru
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al-Qais  sebagai seorang
penyair mencoba mendeskrip-
sikan letak rumah kekasihnya.
Kekasih Umru al-Qais yang
bernama Unaizah mempunyai
rumah yang terdapat di Sigth
al-Liwa yang terletak di antara
empat tempat, yaitu a/-Da-
khul, Khaumal, Tudhih, dan
Migrah. Umru al-Qais menco-
ba mendeskripsikan lagi kea-
daan atau suasana alam di
sekitar rumah Unaizah. Di situ
Umru al-Qais mendeskripsi-
kan betapa sejuk dan segar-
nya lingkungan rumah Unai-
zah, dimana angin berhembus
sepoi-sepoi dari segala penju-
rTu yang mengepung puing-
puing rumah itu.Hal ini meng-
gambarkan betapa indahnya
pemandangan yang terdapat
di sekitar rumah sang kekasih
ini.

Al-Hikmah

Yaitu tema puisi yang
bertujuan untuk menasihati
atau mengarahkan kepada
orang lain untuk melakukan
perbuatan yang baik atau
menjauhi perbuatan yang bu-
ruk. Tema al-hikmah dalam
kumpulan puisi (qasidah) bia-
sanya terletak di awal atau di
akhir gasidah. Misalnya bait

puisi Umru al-Qais berikut ini:

Y0k " parhe o e U Uy
Jod s (ol R

SR e pan 5t e g
il e st Sl L e

Sahabat-sahabathu (mari) ber
henti (sejenak) di depan pu-
ing-puing rumah di atas unta-
unta mereka. Mereka menga-
takan: Jangan engkau mati
karena sedih! Bersabarlah
(dan hadapilah dengan ta-
bah)! Tinggalkanlah permasa-
lahan yang telah berlalu (dan)
hadapilah apa yang telah
membelenggumu hari ini.
Ketika Umru al-Qais la-
rut dalam kesedihan yang
mendalam sembari mencucur-
kan deraian air mata di depan
puing-puing rumah sang ke-
kasihnya karena sang pujang-
ga ini teringat akan sosok
sang kekasih yang sangat di-
cintai telah pergi entah ke ma-
na rimbanya, maka para sa-
habat Umru al-Qais yang sela-
lu setia menemaninya mem-
berinya nasihat agar ia selalu
bersabar dan tabah mengha-
dapi apa yang telah menim-
panya, supaya tidak jatuh sa-
kit karena terus menerus me-
ratapi kesedihan yang menda-
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lam karena berpisah dengan
kekasih yang telah berpindah
rumah bersama keluarganya.

Keselarasan Matra dengan
Tema Puisi Arab dalam
Diwan Umru al-Qais

Pemilihan matra (wazn)
dalam rangka untuk mening-
katkan nilai sastra suatu karya
puisi merupakan proses yang
penting dalam menggubah
karya ini. Pemilihan matra
(wazn) ini erat kaitannya de-
ngan tema atau kandungan
yang terdapat dalam karya
puisi Arab. Untuk menambah
dan mempertajam pesan yang
akan disampaikan kepada
pendengar atau pembaca per-
lu adanya iringan matra atau
wazn yang sesuai dengan te-
ma atau kandungan puisi ter-
sebut.

Dengan timbangan wazn
atau matra, maka akan ter-
cipta harmonisasi antara ma-
tra dengan kandungan atau
tema puisi tersebut. Dengan
demikian maka karya sastra
puisi ini akan dengan mudah
dapat memengaruhi dan ma-
suk dalam jiwa pendengar
atau pembaca sastra puisi.

Tema yang digunakan
oleh Umru al-Qais dalam Dr-
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wan Umru al-Qais adalah af-
risd’ (elegi atau kesedihan), a/-
ghazl (romans atau percinta-
an), al-wasf (deskripsi atau
penggambaran) dan al-hik-
mah (nasihat). '
Tema-tema itu menggu-
nakan matra bahr fawil Se-
dangkan karakter bahr ini sen-
diri sangat tepat dan cocok
untuk mengungkapkan tema-
tema tersebut di atas mengi-
ngat bahr ini identik dengan
tema-tema yang serius

Kesimpulan

Bahwa Diwan Umru al-
Qais terdiri atas tiga qasidah;
qasidah pertama memuat pui-
si sebanyak 91 bait, gasidah
kedua memuat puisi sebanyak
59 bait, dan qasidah ketiga
memuat puisi sebanyak 71
bait, dengan demikian maka
total dari ketiga qasidah ter-
sebut adalah 221 bait puisi.
Setelah penulis menganalisis
ketiga qasidah tersebut meng-
hasilkan kesimpulan bahwa:
Masing-masing qasidah yang
terdapat di dalam Diwan Um-
ru al-Qais tersebut menggu-
nakan matra bahr fawi de-
ngan pola irama :

S * i b hsli o
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Shlin o gnb sl
Tema-tema yang terdapat di
dalam ketiga qasidah Umru
al-Qais yang terdapat dalam
Diwan Umru al-Qais adalah
risd’ (elegi atau kesedihan),
ghazl (romans atau percinta-
an), wasf (deskripsi atau peng-
gambaran), dan al-hikmah
(nasihat). Keselarasan matra
(irama) dengan tema Umru
al-Qais dalam Diwan Umru
al-Qais adalah sangat tepat
dan cocok mengingat karakter
dari pada matra bahrini ada-
lah identik dengan tema-tema
yang serius.

Saran

Penelitian tentang puisi
Arab (syi’) di Program Studi
Bahasa dan Sastra Arab, se-
jauh pengamatan penulis ha-
nya sebatas memaparkan sisi
puisi Arab dari aspek matra
(wazn), rima (qgafivah), zihaf
maupun 7/at saja. Untuk itu,
mudah-mudahan penelitian
tentang Keselarasan Matra
(Wazn) dengan Tema yang
Terkandung dalam Puisi Arab
Klasik (Studi Analisis Terha-
dap Puisi-Puisi Umru al-Qais
dalam Diwan Umru al-Qais)
dapat dijadikan sebagai tong-
gak awal dalam penelitian pu-

isi-puisi Arab yang semakin
mendalam dan komprehensif
yang terkait dengan aspek-
aspek batin (intrinsik) daripa-
da puisi itu sendiri.

Catatan Akhir:

1. Mas'an Hamid, /mu Arud! dan
Qawafi, Surabaya, Al-lkhlas,
1995, Cet. Ke-1, h. 46-54.

2. Ahmad Hasan al-Zayyat, 7arkh
al-Adab al-Arabiy, Beirut, Dar
al-Ma'rifah, 2001, Cet. Ke-7,
h.107-369.

3. Nama asli al-Muhalhil adalah
Addy ibn Rabi'ah dari suku
Taghlib, saudara Kulaib. la ada-
lah penyair terkenal dengan ju-
lukan Zir al-Nisa karena kege-
marannya memuji wanita da-
lam karya-karya syi‘mya. Lihat
Jurji Zaidan, 7&rkh Adab al-
Lughah al-Arabiyyah, Jilid 1,
Beirut, Dar Maktabah al-Hayah,
1983, h.120. Konon al-Muhalhil
adalah penyair pertama yang
mengucapkan syi’r yang sudah
berwazn bahar rajaz pada masa
pertengahan abad kedua sebe-
lum Hijrivah (antara 491-531
M). Lihat Mas’an Hamid, /imu
Arud] dan Qawafi, op. cit., h.16.

4. Ahmad al-Iskandari dan Mus-
tafa Inani, A/-Wasit fi al-Adab
al-Arabiy wa Tarkhih, Cairo,
Matba'ah al-Ma'arif, 1927, h.
61.

5. Dzu al-Quruh adalah alam la-
gab (julukan) Umru al-Qais
vang memiliki penyakit kulit (le-
pra) menjelang akhir hayatnya.
Lihat Muhammad Ridla Muraw-
wah, Umru al-Qais; al-Malik al-
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12.

13.

14.

15.

16.

17.
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Dillil, Beirut, Dar al-Kutub al-
limiyyah, 1990, h. 17.

Mufid Qumaihah, al-Mu’allagat
al-Asyr, Beirut, Dar al-Ulum al-
Arabiyyah, h. 58.

Muhammad Ridla Murawwah,
op. cit, h. 23.

Mustafa Sadiq al-Rafi'i, 7arkh
Adab al-Arab, Beirut, Dar al-
Kitab al-Arabiy, 1974, Jilid 3, h.
192.

Syauqi Dhaif, al-Asr al-Jahili,
Cairo, Dar al-Ma'rifah, 1960, h.
243.

Ahmad Hassan al-Zayyat, op.
cit., h. 38.

Abdul Aziz ibn Muhammad al-
Faisal, al-Adab al-Arabiy wa
Tarikhuh fi Asr al~Jahili wa Asr
Sadr al-lslam wa al-Asr al-
Umawi, Riyad, Jami'ah al-
Imam Muhamad ibn Sa'ud al-
Islamiyyah, h. 105.

Ahmad al-Syankiti, Syvarh al-
Mu allagat al-Asyr wa Akhbar
Syu‘ard'uha, Beirut, Dar al-
Andalusi, 1983, h. 16.
Muhammad Ali Sultani, al-
Tadzkirah fi al-Ma ajim al-Ara-
biyyah, Suriah, Dar al-Ashama,
2001, Cet. Ke-1, h. 5-6.

Louis Ma'luf, al-Munjid fi al-
Lughah wa al-A’lam, Beirut,
Dar al-Masyriq, 1986, Cet. Ke-
29, h. 391.

Ahmad al-Iskandari dan Musta-
fa Inani, A/-Wasit fi al-Adab al-
Arabiy wa Tarkhih, Cairo,
Matba'ah al-Ma'arif, 1927, h.
42

Henry Guntur Tarigan, Prinsip-
Prinsip Dasar Sastra, Bandung,
Angkasa, 1993, Cet. Ke-10, h.
10.

Abdul Hadi al-Fadhli, /7 /im al-
Arad, tt, Nada al-Tha'if al-

18.

19.

20.

21.
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Adabi, 1399 H, Cet. Ke-1, h.
25.

Muhammad al-Damanhuri, a/
Mukhtasar al-Syafi ala Matn al-
Kafi, Mesir, Matba'ah Mustafa
al-Bab al-Halabi, 1936, h. 3.
Lihat Chatibul Umam, al-Mu-
vassar fi llm al-Arid, Jakarta,
Hikmah Syahid Indah, 1992, h.
4,

Ahmad al-Hasyimi, Mizan al-
Dzahab fi Sind'ah Syi'r al-Arab,
Beirut, Dar al-Kutub al-limiyah,
1990, h. 6-7.

Rincian 16 bahr tersebut adalah
15 bahr merupakan hasil kreasi
dari mam al-Khalil ibn Ahmad
al-Farahidi (100-170 H), beliau
adalah peletak pertama dasar-
dasar teori ilmu arud. Sedang-
kan 1 bahr lainnya (mutadarik)
merupakan penemuan dari sa-
lah seorang murid al-Khalil yang
bemama imam al-Akhfasy al-
Ausath (135-211 H).Amin Ali
al-Sayyid, Fi fimai al-Arid wa
al-Qafivah, Cairo, Dar al-Ma'-
rifah, 1982, h. 17.

Abdul Aziz ibn Muhammad al-
Faisal, op. cit., h. 68.

Daftar Pustaka

al-Damanhuri, Muhammad, a/-Mukh

tasar al-Syafi ala Matn al-
Kafi, Mesir, Matba'ah Mustafa
al-Bab al-Halabi, 1936.

al-Fadhli, Abdul Hadi, i /im al-

Arid, tt, Nada al-Tha'if al-
Adabi, 1399 H, Cet. Ke-1.

al-Faisal, Abdul Aziz ibn Muham-

mad, al-Adab al-Arabiy wa
Tankhuh fi Asr al-Jahili wa
Asr Sadr al-Islam wa al-Asr
al-Umawi, Riyad, Jami’ah al-
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Imam Muhammad ibn Sa'ud
al-lslamiyyah.

al-Hasyimi, Ahmad, Mzan al-Dza-
hab fi Sind'ah Syi'r al-Arab,
Beirut, Dar al-Kutub al-limi-
yah, 1990.

al-Iskandari, Ahmad dan Musta-fa
Inani, A/-Wasit fi al-Adab al-
Arabiy wa Tarikhih, Cairo,
Matba'ah al-Ma'arif, 1927.

al-Rafi’i, Mustafa Sadiq, 7arikh Adab
al-Arab, Beirut, Dar al-Kitab
al-Arabiy, 1974, Jilid 3.

al-Sayvid, Amin Ali, Fi /imai al-Arad
wa al-Qéafiyah, Cairo, Dar al-
Ma'rifah, 1982.

‘al-Syankiti, Ahmad, Svarh al-Mu-
allagat al-Asyr wa Akhbar
Syu ard’uhd, Beirut, Dar al-
Andalusi, 1983.

al-Zayyat, Ahmad Hasan, 7arikh al-
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